BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Rancangan Penelitian

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu
yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Jenis penelitian
eksperimen yang digunakan adalah kuasi eksperimen (Sanjaya, 2013).
Menurut (Sugiyono, 2015) kuasi eksperimen adalah metode penelitian
yang desainnya memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Factorial 2 x 2 x 2,
dengan memperhatikan kemungkian adanya variable moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variable independen) terhadap hasil (variable
dependen) (Sugiyono, 2013). Variable moderator (kovariat) dalam
penelitian ini adalah kemampuan awal peserta didik. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Factorial 2 x 2 x 2 Design

Perlakuan Variabel
Kelompok Variansi Pembelajaran Kovariat Terikat
/ Kelas X) (Y)
Kelas A Pembelajaran mandiri (self X1 Y1
leraning)
Pembelajaran biasa + X2 Y2

pembelajaran tambahan (regular
teaching + tutorial)

Kelas B Pembelajaran mandiri (self X1 Y1
leraning)
Pembelajaran biasa TF X2 Y2

pembelajaran tambahan (regular
teaching + tutorial)

(Aswirna, 2014)
Keterangan :
Masing masing kelas peserta didik memperoleh pembelajaran mandiri (self

leraning) dan pembelajaran biasa + pembelajaran tambahan (regular
teaching + tutorial)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2013: 117) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X1 IPA SMAN 1 Pantai Cermin. Dengan jumlah
peserta didik 90 orang yang dibagi kedalam 3 kelas yaitu, X1 MIPA 1,

XI MIPA 2, XI MIPA 3.



Tabel 3.2. Sebaran Populasi

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Kelas X1 MIPA 1 30 Orang
2 Kelas X1 MIPA 2 30 Orang
3 | Kelas XI MIPA 3 30 Orang
Jumlah, 90 Orang
2. Sampel
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Arikunto (2013) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti. Sampel adalah sejumlah kelompok

kecil yang mewakili populasi untuk dijadikan sebagai subjek penelitian

(Setyosari, 2010). Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan

teknik cluster random sampling yaitu pengambilan anggota sampel

yang dilaksanakan secara acak berdasarkan kelompok (Sanjaya, 2013).

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1, dan

X1 MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen serta XI MIPA 3 sebagai

kelas kontrol. Adapun langkah yang dilakukan untuk menentukan

kelas sampel adalah:

a. Mengumpulka data nilai ujian fisika semester 1 peserta didik kelas

Xl MIPA SMA N 1 Pantai Cermin Tahun Ajaran 2018/2019.

Kemudian dihitung rata-rata dan simpangan bakunya. Maka

didapatkan seperti Tabel 3.3 berikut :
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Tabel 3.3 Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Hasil Belajar

Fisika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA N 1 Pantai
Cermin TP. 2018/2019

Kelas XIMIPA 1 | XI MIPA2 | XI MIPA 3
Rata-rata 77,93 81,6 81,2
S 3.46 3.18 2.68

b. Lakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata
terhadap kelas sampel. Jika kelas sampel normal, homogen, dan
ada kesamaan rata rata maka kelas tersebut bisa dijadikan sampel.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk melihat
apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji normalitas pada
penelitian ini adalah metode Kolmogrov-Smirnov, karena
metode ini memiliki tingkat normalitas yang lebih tinggi dari
metode Liliefors untuk ukuran data yang sama, Dengan
kriteria: Jika nilai Sig. Kolmogorov Smirnov > 0.05, maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya (Priyatno, 2014).

Langkah-langkah yang dilakuakn untuk uji normalitas
dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

a) Buka program SPSS, kemudian klik variable view.

b) Pada kolom name baris pertama dan kedua, ketik kelas XI
MIPA 1 sampai kelas XI MIPA 3

¢) Kilik data View untuk menentukan halaman data View

d) Klik Analyze, pilih Nonparametric Test, Legacy Dialogs,

dan klik1 sample K-S.
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e) Masukkan semua variable ke kotak Test Variable List, lalu

klik OK.

f) Untuk melihat data normal atau tidak bisa dilihat pada nilai

signifikansi (Asymp Sig 2-Tailed), jika signifikansi lebih

0,05 maka data terdistribusi normal.

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Populasi
Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

XIMIPAL | XIMIPA2 [ XIMIPA3

N 30 30 30|

Normal Mean 81.60 80.63 81.17

Parameters™® st Deviation 3180  3.459 2.679

Most Absolute 175 176 135

Extreme Positive 175 114 135

Differences  Njegative 129  -176 -119

Kolmogorov-Smirnov Z .958 961 .740]

Asymp. Sig. (2-tailed) 318 314 .645

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Keputusan pada table Tests of Normality dapat dilihat

bahwa semua data terdistribusi normal, sebab signifikan pada Uji

KolmogorovSmirnov > 0,05.

2) Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varians

populasi data apakah kelompok data memiliki varians yang

sama atau tidak. Uji homogenitas verians dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 17.0 dengan menggunakan Uji

ANOVA. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika
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nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa

data homogen (Priyatno, 2014).

Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

f)

Tabel

Buka program SPSS, kemudian klik Variabel View

Pada kolom name baris pertama ketik nilai, pada decimal
ganti menjadi 0, pada label ketik nilai ujian, dan untuk
kolom measure pilih scale. Sedangkan pada kolom name
baris kedua ketik kelas, pada decimal ganti menjadi O, pada
kolom value buat value MIPA 1 sampai MIPA 3, dan untuk
kolom measure pilih nominal.

Klik Data View untuk masuk ke halaman data view, dan
isikan data yang diperlukan.

Klik menu analyze, pilih Compare Means, lalu klik one way
ANOVA.

Masukkan variabel nilai ke kotak Dependent List dan
variabel kelas ke kotak Factor, lalu klik tombol option.

Beri tanda centang pada homogeneity of variance test, klik
continue, lalu klik tombol OK.

3.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Menggunakan ANOVA

Test of Homogeneity of VVariances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

401 2 87 671
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Pada kolom Test of Homogenity of Varians dapat dilihat
probabilitasnya 0,671 lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi homogen.

3) Uji Kesamaan Rata-rata
Uji yang digunakan adalah analisis variansi satu arah
(Anova) dengan menggunakan SPSS 17.0. Dasar pengambilan
keputusan dalam analisis Uji Anova yaitu jika nilai probabilitas
signifikansi > 0,005, maka terdapat kesamaan rata rata dan
sebaliknya.

Langkah langkah pengujian kesamaan rata rata

menggunakan bantuan program SPSS, sebagai berikut :

a) Bukak program SPSS. Kemudian masukkan data yang akan
dianalisis.

b) Klik menu Analyze, kemudian pilih Compare Means, lalu
pilih One-Way Anova

c) Masukkan variable nilai ke dalam dependent list, dan kelas
ke dalam faktor

d) Klik post hoc dan C entang Tukey, lalu klik Continue.

e) Pada bagian options, cabang descriptive dan homogeneity of

varians Test, klik continue dan ok.



Tabel 3.6 Hasil Perhitungan
Menggunakan Uji ANOVA

Uji

Kesamaan
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Rata-rata

Kelas

N

Subset for alpha = 0.05

1

X1 MIPA 2
X1 MIPA 3
XI MIPA 1
Sig.

30
30
30

80.63
81.17
81.60

457

Pada kolom ANOVA dapat dilihat signifikansinya 0, 457

lebih besar dari 0,05 sehingga data memiliki kesamaan rata-rata.

c. Setelah datanya normal maka dilakukan pengundian.

Jika populasi sudah berdistribusi normal, homogen dan

memiliki kesamaan rata-rata, maka sampel dapat diambil secara

acak dengan mencabut lot, dengan cara tersebut dari tiga kelas

sampel yang terambil adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2.

C. Variabel dan Data Penelitian
1. Variable

Variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2013) adalah segala

sesuatu suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian

ini terdiri dari 4 variabel, yaitu :

a. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang

mempengaruhi variable terikat yaitu model Aptitude Treatment

Interaction (ATI) , Media berbasis Adobe Flash.
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b. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh veriabel bebas yaitu kemampuan penalaran
peserta didik.

c. Variabel Moderator (Moderator Variable) adalah variable yang
mempengaruhi hubungan antara variable bebas dan variable
terikat, yaitu kemampuan awal peserta didik (Covariate).

d. Variabel Kontrol (Control Variable) adalah variable yang
mempengaruhi perlakuan (variable independen) terhadap hasil
(variable dependen), yaitu pendidik, peserta didik, bahan ajar,
materi dan jumlah jam mengajar.

2. Data Penelitian
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun
angka (Arikunto: 161). Berdasarkan variabel di atas maka jenis data
dalam penelitian ini adalahData yang digunakan adalah:

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari sumbernya, berupa data hasil belajar fisika pada ranah
kognitif dan rana afektif peserta didik.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti dari orang lain. Data sekunder yang digunakan yaitu
berupa nilai fisika semester 1 peserta didik yang diperoleh dari

pendidik bidang studi fisika.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian (Sanjaya, 2013). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar fisiska yang
terintegrasi kemampuan penalaran dan lembar observasi.

1. Tes

(Sukmadinata & Syaodih, 2015) tes adalah alat yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai peserta didik
selama kurun waktu tertentu. Tes bertujuan untuk melihat tingkat
kemampuan penalaran peserta didik dengan cara memberikan soal-soal
HOTS dalam bentuk esai. Agar didapatkan tes yang benar-benar valid,
reliabel, serta memperhatikan daya beda dan tingkat kesukaran, maka
dilakukan uji coba tes sebelum diberikan kepada sampel dalam
penelitian.

Tes yang didapatkan harus benar-benar valid, reliable,
memperhatikan taraf kesukaran dan daya beda soal maka terlebih
dahulu dilakukan uji coba tes dilakukan analisis soal. Suatu soal perlu
dianalisis bertujuan untuk mengetahui kualitas soal. Penelitian ini
digunakan instrument tes pencapaian kompetensi peserta didik yang
dilaksanakan setelah eksperimen berlangsung. Adapun langkah-
langkah untuk membuat tes yang baik dijelaskan oleh Sutanto (2017)

sebagai berikut:
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a. Menyusun Tes

1)

2)

3)

4)

5)

Menetapkan tujuan tes, yaitu formatif. Artinya tes dilakuakan
pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan, dan
dimaksudkan untuk mengetahui sejaun mana suatu proses
pembelajaran telah berjalan.

Menyusun Kisi-kisi yang digunakan sebagai acuan menulis
soal. Kisi-kisi meliputi KD yang akan diukur, materi, indikator
soal, level kognitif, bentuk soal, nomor soal dan indikator
penalaran.

Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal.
Menyusun pedoman penskoran sesuai dengan bentuk soal yang
digunakan.

Melakukan analisis validasi sebelum soal diujikan, yaitu
analisis validitas yang meliputi materi, konstruksi, dan bahasa.
Menurut Trianto (2011) suatu instrumen penelitian dikatakan
baik apabila memenuhi syarat valid dan reliabel. Instrumen
yang valid/shahih ialah instrumen yang mampu mengukur apa
yang diinginkan oleh peneliti dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Jadi, validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen (Trianto, 2011). Karena materi
yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi

sering disebut validitas kurikuler (Arikunto, 2013).
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b. Uji Coba Tes
Hasil penelitian dapat dipercaya jika alat pengumpulan data
yang digunakan betul-betul akurat. Sehubungan dengan hal itu
maka soal yang dibuat perlu di uji cobakan terlebih dahulu sebelum
diberikan kepada kelas sampel. Pada penelitian ini penulis menguji
cobakan soal tes di sekolah yang sama yaitu SMA N 1 Pantai
Cermin tetapi di kelas lain bukan kelas sampel, yaitu kelas XI
MIPA 3, karena pada kelas ini peserta didik juga belajar materi
yang sama dan kemampuan yang sama.
1) Validitas
Suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah validitas isi. Suatu tes dikatakan
memiliki valiiditas isi apabila tes tersebut dapat mengukur
tujuan tertentu sesuai dengan materi dan perlakuan yang
diberikan. Oleh sebab itu, dalam penyusunan tes ini harus
berpedoman pada kurikulum dan indikator yang sesuai dengan
materi pelajaran.
Untuk mendapatkan soal yang memiliki validitas yang
tinggi maka soal perlu dilakukan validitas. Pada penelitian ini,
validitas isi diberikan kepada tiga orang validator yaitu Pramita

Syafrina, S.Si, M.Pd sebagai dosen Fisika, Fauziah Ulmi, M.Pd
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sebagai dosen Fisika, dan yang terakhir Yonna Ludiana, S.Si

sebagai pendidik Fisika.

Tingkat Kesukaran Soal (P)

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
Soal yang terlalu mudah tidak meransang peserta didik untuk
mempertinggi usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya, soal
yang terlalu sulit akan menyebabkan peserta didik menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat lagi karena di luar
jangkauannya.

Untuk mengetahui indeks kesukaran soal tes maka
dilakukan uji dengan menggunakan program Anates, dengan
langkah-langkah:

a) Buka program Anates, lalu klik dua kali pada Anates uraian.

b) KIlik buat file baru, lalu isi jumlah subjek yang mengikuti
tes, dan jumlah butir soal, kemudian Kklik ok.

c) Isi kolom subjek dengan nama peserta didik, serta
masukkan skor ideal masing-masing soal dan skor yang
diperoleh peserta didik pada masing-masing soal.

d) Simpan dan beri nama file.

e) Kilik menu utama.
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f) Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal maka klik bagian
tingkat kesukaran soal, maka data nya akan tampil

Tabel.3.7 Klasifikasi Tingkat kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Klasifikasi
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

(Sumber: Arikunto, 2013)
Soal yang digunakan vyaitu soal dengan tingkat

kesukarannya berada antara 0,31 — 1,00 dengan Kriteria sedang
dan mudah. Berdasarkan hasil analisis indeks kesukaran soal,
diperoleh soal yang digunakan sebagai tes akhir belajar pada
materi teori Kinetik gas dan termodinamika adalah sebanyak 10
buah dari 10 soal.

Daya Beda (D)

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang mempunyai
kemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan
rendah (Arikunto, 2013).

Untuk mengetahui daya beda soal tes maka dilakukan uji
dengan menggunakan program Anates, dengan langkah-
langkah:

a) Buka program Anates, lalu klik dua kali pada Anates
uraian.
b) KIik buat file baru, lalu isi jumlah subjek yang mengikuti

tes, dan jumlah butir soal, kemudian klik ok.
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c) Isi kolom subjek dengan nama peserta didik, serta
masukkan skor ideal masing-masing soal dan skor yang
diperoleh peserta didik pada masing-masing soal.

d) Simpan dan beri nama file.

e) Klik menu utama.

f) Untuk mengetahui daya beda soal maka klik bagian daya
beda soal, maka data nya akan tampil

Tabel.3.8 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No | Indeks Daya Beda Klasifikasi
1 0,00-0,20 Jelak
2 0,21-0,40 Cukup
3 0,41-0,70 Baik
4 0,71-1,00 Baik Sekali

(Sumber: Arikunto, 2013)
Soal yang digunakan yaitu soal dengan tingkat daya

bedanya berada antara 0,21 — 0,70 dengan Kriteria cukup dan
baik. Berdasarkan hasil analisis indeks kesukaran soal,
diperoleh soal yang digunakan sebagai tes akhir belajar pada
materi teori kinetik gas dan termodinamika adalah adalah
sebanyak 10 buah dari 10 soal.
Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan
kepada subyek yang sama. Dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil tes Arikunto,
2013). Untuk mengetahui daya beda soal tes maka dilakukan
uji dengan menggunakan program Anates, dengan langkah-

langkah:
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Buka program Anates, lalu klik dua kali pada Anates
uraian.

Klik buat file baru, lalu isi jumlah subjek yang mengikuti
tes, dan jumlah butir soal, kemudian klik ok.

Isi kolom subjek dengan nama peserta didik, serta
masukkan skor ideal masing-masing soal dan skor yang
diperoleh peserta didik pada masing-masing soal.

Simpan dan beri nama file.

Klik menu utama.

Untuk mengetahui reliabilitas soal maka klik bagian
reabilitas soal, maka data nya akan tampil

Tabel.3.9 Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

No | Indeks Reliabilitas Klasifikasi

1 0,80 < ri1 < 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <r11<0,80 Tinggi

3 0,40 < 111 < 0,60 Sedang

4 0,20 < r11< 0,40 Rendah

5 0,00 < r11< 0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2013)
Bentuk tes yang diberikan berupa tes soal uaraian dengan

jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 10 butir soal yang

disesuaikan dengan indikator materi pembelajaran. Dalam

pengujian ini, diperoleh indeks reliabilitas pada materi teori

kinetik gas sebesar 0,68 dan termodinamika sebesar 0,69 di

mana termasuk ke dalam klasifikasi tinggi.
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Lembar Observasi

Observasi adalah “through observation, the researcher learn
about behavior and the meaning attached to those behavior”.
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa melalui observasi, penelitian
dapat memperoleh data dengan mempelajari dan memahami tingkah
laku secara langsung (Hikmawati, 2017).

Lembar observasi digunakan untuk melihat penilaian ranah
afektif peserta didik yang berisi indikator- indikator yang akan dinilai
pada ranah afektif peserta didik. Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono
(2010) mengemukakan bahwa observasi merupakan merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
biologis dan psikologis. Penilaian aktivitas peserta didik dapat diukur
melalui pengamatan langsung.

Aspek yang diamati pada ranah afektif adalah sikap spiritual dan
sosial peserta didik selama proses belajar mengajar. Indikator sikap
spiritual meliputi berdo’a, rasa syukur, member salam dan sabar
sedangkan sikap sosial meliputi tanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur,
dan bekerja sama. Bentuk dari instrumen penilaiannya berdasarkan
lembar observasi berikut:

Tabel 3.10 Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual

No | Nama Aspek yang dinilai Total | Nilai | Huruf
Skor
Berdoa | Rasa | Memberi | Sabar
syukur salam
1
dst

(Teknik Dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013)
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Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Kompetensi Sikap Spritual

Aspek

Skor

Kriteria

Berdoa

4

Selalu berdo’a setiap memulai kegiatan

Berdo’a pada awal dan akhir pembelajaran

Berdo’a pada awal atau akhir pembelajaran saja

Berdo’a tapi tidak serius (tidak khusyu’)

Rasa syukur

AR INDW

Selalu mensyukuri nikmat Allah SWT yang sudah
Diterimanya

Selalu berkeinginan untuk mendapatkan nilai lebih

Selalu memprotes nilai kepada pendidik

Kurang mensyukuri nilai yang diperoleh

Memberi
salam

AP INW

Selalu mengucapkan salam sebelum dan sesudah belajar
serat ketika bertemu dijalan

Kadang-kadang mengucapkan salam sebelum dan
sesudah belajar serat ketika bertemu dijalan

Kadang-kadang mengucapkan salam sebelum dan
sesudah belajar serat tidak mengucapkan salam ketika
bertemu dijalan

Tidak mengucapkan salam sebelum dan sesudah belajar
serat ketika bertemu dijalan

Sabar

Selalu bersabar dan tenang dalam menyelesaikan masalah

Bersabar tapi memiliki batas kesabaran

Mengeluh dan menyesali masalah yang terjadi

PIN W >

Kurang sabar menghadapi masalah.

(Teknik Dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013)

Tabel 3.12 Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial

No | Nama Aspek yang dinilai Total | Nilai | Huruf
Skor
Tanggung | Rasa ingin | Jujur | Bekerja
jawab tahu sama
1
2
3
dst

(Teknik Dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013)
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Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Kompetensi Sikap Sosial

Aspek

Skor

Kriteria

Tanggung
jawab

4

Selalu melaksanakan tugas individu dengan baik

Sering melaksanakan tugas individu dengan baik

Kadang-kadang melaksanakan tugas individu dengan baik

Tidak pernah melaksanakan tugas individu dengan baik

Rasa ingin
tahu

AR NDW

Mau bertanya kepada pendidik atau teman tentang materi
yang belum diketahui dan selalu mencari informasi dari
berbagai sumber.

Mau bertanya kepada pendidik atau teman tentang materi
yang belum diketahui dan kadang mencari informasi dari
berbagai sumber.

Kurang mau bertanya kepada pendidik atau teman tentang
materi yang belum diketahui dan kurang mencari informasi
dari berbagai sumber.

Tidak mau bertanya kepada pendidik atau teman tentang
materi yang belum diketahui dan tidak mencari informasi
dari berbagai sumber.

Jujur

Tindakan selalu sesuai dengan ucapan

Tindakan kadang-kadang sesuai dengan ucapan

Tindakan kurang sesuai dengan ucapan

Tindakan tidak sesuai dengan ucapan

Bekerja
sama

AR DWW D>

Selalu mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun
yang memiliki keberagaman latar belakang, pandangan,
dan keyakinan.

Sering mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun
yang memiliki keberagaman latar belakang, pandangan,
dan keyakinan Kadang-kadang.

Kadang-kadang mampu dan mau bekerja sama dengan
siapa pun yang memiliki keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan.

Tidak pernah mampu dan mau bekerja sama dengan siapa
pun yang memiliki ~keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan

(Teknik Dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013)
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Tabel 3.14 Kriteria Penilaian

Skala Nilai Huruf Predikat

A Sangat Baik
3,20-4,00

B Baik
2,80-3,19

C Cukup
2,40-2,79

D Kurang
0,002,40

(Sumber : Purwanto, 2012)

E. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah  yang dilakukan oleh  peneliti  untuk

mengumpulkan data terdiri atas 3 tahapan, yaitu:

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini dipersiapkan sesuatu yang dipergunakan dalam

penelitian yaitu:

a)
b)

c)

d)

f)

Menetapkan tempat penelitian

Menetapkan jadwal penelitian

Melakukan survei awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas
dan peserta didik yang akan dijadikan sampel di SMA N 1 Pantai
Cermin.

Mengambil data dari nilai ujian fisika semester 1 untuk
menentukan kelas yang akan digunakan sebagai sampel.
Mengambil data tes IQ/TPA peserta didik untuk mengelompokkan
peserta didik sesuai dengan kemampuannya

Mempersiapkan kelas eksperimen kemampuan cepat dan kelas

kemampuan lambat.



135

Menentukan kelompok untuk kelas eksperimen melalui TPA,

dengan rumus sebagi berikut:

[ TPA = Jumlah Jawaban Benar — (Jumlah jawaban salah x %) }

Tabel 3.15 Hasil Tes TPA peserta didik kelas Kemampuan Cepat
(XI MIPA 1) dan Kemampuan Lambat (XI MIPA 2)
SMA N 1 Pantai Cermin dengan menggunakan 180

Soal Test

1Q Orang Presentase (%) | Kelompok
110-119 |14 47 Tinggi
90-109 14 47 Sedang
80-89 2 6 Rendah
Jumlah 30 100 %

g) Menyediakan silabus dan membuat kisi-kisi tes

h) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman dalam proses pengajaran

i) Mempersiapkan kisi-kisi soal tes uji coba hasil belajar yang akan
diberikan pada peserta didik di akhir pembelajaran

J) Mempersiapkan soal tes hasil belajar yang akan diberikan kepada
peserta didik pada akhir pembelajaran.

k) Melakukan uji coba soal tes hasil belajar.

. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada
kedua kelas yaitu kelas eksperimen kemampuan cepat dan kelas

kemampuan lambat dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Tabel 3.16 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas
Eksperime Kemampuan Cepat dan Kelas Kemampuan

Lambat
No | Kegiatan Pendidik | Kegiatan Peserta Didik | Waktu
PENDAHULUAN
1 | e Menyiapkan peserta didik secara 15
psikis dan fisik untuk mengikuti Menit

proses pembelajaran.
- Pendidik mengucapkan salam

- Pendidik memeriksa kesiapan
untuk mengikuti pembelajaran,
memperhatikan kondisi ruang
kelas

- Pendidik meminta ketua kelas
menyiapkan dan memimpin doa
sebelum pembelajaran di mulai

- Menegcek kehadiran peserta
didik.

Apersepsi
Sebelum kita masuk pada materi
gas ideal ini kita pahami dulu
apa itu suhu?. bagaimana
hubungan antara suhu tinggi
dengan tekanan rendah ?

Motivasi
Pada pagi hari sebuah ban
sepeda dipompa hingga tekanan
udara dalam ban mencapai
maksimum. Apa yang terjadi
pada ban tersebut saat berada
disiang hari yang sangat terik ?

e Menyampaikan tujuan

pembelajaran.

e Menyampaikan lingkup materi
dan teknik penilaian

- Peserta didik menjawab
salam pendidik

- Peserta didik menyiapkan
diri

- Ketua kelas menyiapkan

dan  memimpin  doa,
peserta didik yang lain
mengikuti

- Peserta didik
menyebutkan nama
temannya yang tidak
hadir.

- Peserta didik
memberikan  pendapat
tentang apersepsi yang

disampaikan pendidik.

- Peserta didik menanggapi
motivasi yang diberikan
oleh pendidik

e Mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan pendidik.

e Menyimak cakupan
materi yang disampaikan
pendidik dengan cermat
dan baik.

KEGIATAN INTI
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No | Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
Tahap | Tahap | 60
Pendidik membagi peserta didik Peserta didik duduk Menit

sesuai kemampuan dalam 2

sesuai kelompok yang

kelompok. dibagi oleh pendidik.
% Kelompok yang

berkemampuan tinggi

(Kelompok A)
% Kelompok berkemampuan

rendah (Kelompok B)
Tahap 11 Tahap 11
Pendidik membimbing tiap | Peserta didik dibimbing
kelompok  untuk  menyalakan | untuk menyalakan laptop
laptop kemudian membuka aplikasi | kemudian membuka
Adobe Flash dan membuka | aplikasi Adobe Flash dan

presentasi yang sudah disediakan

membuka presentasi yang

oleh pendidik. sudah  disediakan oleh
pendidik
Tahap I Tahap 111

Pendidik mempersilahkan peserta
didik membuka Adobe Flash
materi persamaan umum gas ideal

Peserta didik membuka
Adobe Flash materi
persamaan umum gas ideal

Tahap IV

Pendidik mempersilahkan peserta
didik memperhatikan dan
memahami materi yang ada di
media tentang konsep usaha dalam
proses termodinamika.

Tahap IV

Peserta didik
memperhatikan dan
memahami materi yang
ada di media tentang

konsep usaha dalam proses
termodinamika.

Tahap V

Pendidik  membimbing peserta
didik untuk berdiskusi bersama
kelompok masing-masing dan
memberikan treatment (perlakuan).

% Pemberian perlakuan belajar
mandiri (self learning) terhadap

peserta didik yang
berkemampuan tinggi

s Pemberian perlakuan
pembelajaran langsung atau
regular  teaching  terhadap
peserta didik yang
berkemampuan  rendah  +

tutorial.

Tahap V
Peserta didik dibimbing
untuk berdiskusi bersama
kelompok.
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No | Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
Tahap VI Tahap VI
Pendidik meminta salah satu | Salah satu peserta didik
peserta didik mempresentasikan | mempresentasikan  hasil
hasil diskusinya tentang persamaan | pengamatan dan
umum gas ideal. diskusinya tentang
persamaan umum  gas
ideal.
PENUTUP
e Pendidik membimbing peserta | v Peserta didik 15
didik untuk menarik dibimbimbing menarik | Menit

kesimpulan tentang persamaan
umum gas ideal.

e Pendidik memberikan kuis kilat
( post test ) tentang persamaan
umum gas ideal.

e Peserta didik diberikan tugas
rumah.

e Pendidik menyampaikan
tentang rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

e Pendidik menutup pelajaran
dengan hamdalah dan salam

kesimpulan tentang
persamaan umum gas
ideal.

v Peserta didik
mengerjakan kuis kilat
( post test ) yang

diberikan oleh
pendidik.

v' Peserta didik
mendengarkan yang
ditugaskan oleh
pendidik.

v' Peserta didik
mendengarkan  materi
selanjutnya yang

disampaikan pendidik
v" Peserta didik mengucap
hamdalah dan salam

3. Tahap akhir

a. Pada tahap akhir ini, pendidik memberikan tes pada kedua kelas

sampel setelah materi pokok selsesai diberikan. Tes yang diberikan

berupa tes uraian yang terintegrasi kemampuan penalaran.

b. Mengolah data dari kedua kelas sampel, baik kelas kemampuan

cepat maupun kelas kemampuan lambat

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan teknik

analisis yang digunakan..
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan kemampuan penalaran peserta didik jika diberikan variasi
belajar sesuai dengan kemampuan peserta didik, maka dilakukan dengan
uji. ANACOVA. Uji ANACOVA dapat dilakukan jika terpenuhi empat
syarat yaitu sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan kedua
kelas mempunyai varians homogen, memiliki kesamaan rata-rata dan
memiliki variable covariate. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
adalah soal uraian untuk melihat hasil belajar fisika yang terintegrasi
kemampuan penalaran peserta didik pada ranah kognitif. Sedangkan
lembar observasi untuk melihat hasil belajar peserta didik pada ranah
afektif.
1. Aspek Afektif
Nilai kompetensi sikap, menurut Kunandar (2013) dapat ditentukan
dengan rumus :
-B

S—CX100% ......................................................... 3.1

Keterangan :

S = nilai kompetensi sikap
B = skor yang diperoleh
C = skor maksimum
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2. Aspek Kognitif
a) Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk melihat
apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Metode yang digunakan untuk uji normalitas pada penelitian
ini adalah metode Kolmogrov-Smirnov, karena metode ini
memiliki tingkat normalitas yang lebih tinggi dari metode Liliefors
untuk ukuran data yang sama. Untuk menentukan sampel
berdistribusi normal atau tidaknya dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software
SPSS 17.0. Dengan kriteria : Jika nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov
> 0.05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya (Priyatno,
2014). Langkah-langkah yang dilakuakn untuk uji normalitas
dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
1) Buka program SPSS, kemudian klik variable view.
2) Pada kolom name baris pertama dan kedua, ketik kelas XI

MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2.
3) Kilik data View untuk menentukan halaman data View
4) Klik Analyze, pilih Nonparametric Test, Legacy Dialogs, dan
klikl sample K-S.

5) Masukkan semua variable ke kotak Test Variable List, lalu klik

OK.
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6) Untuk melihat data normal atau tidak bisa dilihat pada nilai
signifikansi (Asymp Sig 2-Tailed), jika signifikansi lebih 0,05
maka data terdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varians
populasi data apakah kelompok data memiliki varians yang sama
atau tidak. Untuk menentukan sampel berdistribusi homogen atau
tidaknya dilakukan uji homogenitas variansi dengan menggunakan
uji ANOVA dengan bantuan software SPSS 17.0. Dengan Kriteria :

Jika nilai Sig.> 0.05 maka data berdistribusi homogen dan

sebaliknya. (Priyatno, 2014) Langkah-langkah uji homogenitas

adalah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, kemudian klik Variabel View

2) Pada kolom name baris pertama ketik nilai, pada decimal ganti
menjadi 0, pada label ketik nilai ujian, dan untuk kolom
measure pilih scale. Sedangkan pada kolom name baris kedua
ketik kelas, pada decimal ganti menjadi O, pada kolom value
buat value XI MIPA 1 dan XI MIPA 2, dan untuk kolom
measure pilih nominal.

3) KIlik Data View untuk masuk ke halaman data view, dan isikan
data yang diperlukan.

4) Klik menu analyze, pilih Compare Means, lalu klik one way

ANOVA.
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5) Masukkan variabel nilai ke kotak Dependent List dan variabel
kelas ke kotak Factor, lalu klik tombol option.

6) Beri tanda centang pada homogeneity of variance test, klik
continue, lalu klik tombol OK.

Uji kesamaan rata-rata

Uji yang digunakan adalah analisis variansi satu arah

(Anova) dengan menggunakan SPSS. Untuk menentukan sampel

memiliki kesamaan rata-rata atau tidaknya dilakukan uji normalitas

dengan menggunakan uji ANOVA dengan bantuan software SPSS

17.0. Dengan kriteria : Jika nilai Sig. > 0.05 maka data memiliki

kesamaan rata-rata dan sebaliknya. Langkah langkah pengujian

kesamaan rata rata menggunakan bantuan program SPSS, sebagai

berikut :

1) Buka program SPSS. Kemudian masukkan data yang akan
dianalisis.

2) Klik menu Analyze, kemudian pilih Compare Means, lalu pilih
One-Way Anova.

3) Masukkan variable nilai ke dalam dependent list, dan kelas ke
dalam faktor.

4) Kilik post hoc dan C entang Tukey, lalu klik Continue.

5) Pada bagian options, cabang descriptive dan homogeneity of

varians Test, klik continue dan ok.
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d) Uji hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah
ANACOVA dengan menggunakan SPSS 17,0. Analisis kovariansi
atau anakova merupakan desain lanjutan (advance) dari Anova
(Pramesti, 2013). Syarat melakukan analisis data menggunakan
ANACOVA ada 4 yaitu : data yang digunakan harus berdistribusi
normal, data yang digunakan harus homogen, dan data memiliki
kesamaan rata-rata serta adanya variable covariate.

ANACOVA digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara variable dependen dan independen yang
dipengaruhi  oleh variable moderator (kovariat). Kriteria
pengambilan keputusannya, jika nilai a = 0,05 > signifikan, maka
Ha ditolak dan Ho diterima, dan begitupun sebaliknya, jika Sig. <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Langkah-langkah analisis
ANACOVA menggunakan SPSS sebagai berikut (Pramesti, 2013):
1) Buka program SPSS, kemudian klik Variabel View
2) Pada baris 1, ketik Y pada kolam ditulis Name, dengan type

numeric, pada kolom decimal ketik 1, dan measure scale
3) Pada varis 2, ketik X pada pada kolam ditulis Name, dengan
type numeric, pada kolom decimal ketik 1, dan measure scale
4) Pada baris 3, ketik variasi belajar pada kolom name, type

numeric, measure nominal, kolom decimal ketik 1, dan klik
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value lalu ketik value 1 dengan label mandiri, kemudian klik
add, dan ketik value 2 dengan lebel re-teaching, klik OK.

5) Pada baris 3, ketik kemampuan penalaran pada kolom name,
type numeric, measure nominal, pada decimal ganti menjadi 1
dan Kklik value lalu ganti value 1 dengan label tinggi, kemudian
klik add, dan ketik value 2 dengan lebel rendah, lalu klik OK.

6) Simpan data dengan nama Anacova Dua.

7) KIlik data view, lalu masukkan data yang akan dianalisis.

8) KIlik menu anslyze, pilih general linear model, lalu Klik
univariate.

9) Masukkan variabel Y ke kotak variabel dependen,variabel
variasi belajar dan kemampuan penalaran ke kotak fixed factor,
lalu variabel kemampuan ke kotak covariate.

10) Klik model, lalu klik continue.

11) Klik plots, ketik kemampuan penalaran pada horizontal axis
dan variasi belajar pada separate lines, lalu klik add,
kemudian klik continue.

12) Klik options, lalu masukkan variabel kemampuan
penalaran,variasi belajar, dan kemampuan penalaran* variasi
belajar ke kotak display mean for, kemudian centeng
deskriptive statistics, homogeneity test, lack of fit, lalu klik
continue, dengan taraf signifikansi level 0,05

13) Lalu klik OK.
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Untuk mendapatkan hasil hipotesis maka tentukan Kkriteria
penolakan Ho, yaitu dengan dasar pengambilan keputusan, apabila nilai
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. Teknik statistika analisis kovarian
(ANCOVA) menggabungkan analisis regresi dengan analisis varian.
Kemiringan garis regresi dapat dikatakan saling homogen jika interaksi
antara kovariat dan variabel bebas memiliki nilai signifikansi lebih dari
0,05. Kovariat dikatakan memiliki hubungan linear dengan variabel

terikat apabila nilai signifikansi kovariat kurang dari 0,05.



